BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka

dapat disimpulkan bahwa :

terhadap Ret

3. Variabel Price Book Value berpengaruh positif terhadap Return Saham
pada perusahaan sektor konstruksi dan bangunan. Semakin tinggi PBV
suatu perusahaan maka akan semakin dihargai tinggi oleh pasar, sehingga
mampu memberikan dampak positifnya terhadap Return Saham.

4. Variabel Inflasi berpengaruh negatif terhadap Return Saham pada

perusahaan sektor konstruksi dan bangunan. Meningkatnya tingkat inflasi
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5.

disuatu negara akan menjadi sentimen negatif bagi pasar modal dan akan
berdampak pada penurunan terhadap Return Saham.

Variabel Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berpengaruh negatif
terhadap Return Saham pada perusahaan sektor konstruksi dan bangunan.

Tingkat Suku Bunga SBI yang tinggi akan membuat investor lebih tertarik

minatnya untuk berinvestasi dalam tabungan berjangka dari pada investasi

i. Kemudian

Neraca
Pembayaran (export dan import), Cadangan Devisa negara, dan juga
peristiwa perang dagang yang dilakukan oleh negara maju dan
ekonominya yang kuat juga berpengaruh terhadap Return Saham.

2. Bagi investor dan calon investor yan akan menanamkan dananya di
pasar modal, dalam menganalisis harga saham yang akan dibeli,

investor dapat mempertimbangkan faktor DER, ROA, PBV, Inflasi,
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Suku Bunga SBI, dan Nilai Tukar Rupiah/US$. Karena faktor tersebut
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap Return Saham.

. Bagi perusahaan yang tergabung dalam sektor konstruksi dan
bangunan agar dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
meningkatkan  kinerja keuangan dari perusahaan, sehingga

memperoleh apresiasi yang tinggi oleh investor.
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